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Abstrak

Penguasaan berbahasa asaigh keterampilanpenting untuk bersaing di dunia Intasional ke depanny&lPT
Bahasa Universitas Tanjungpura turut mendukung penguasaan berbahasa asing dan memiliki visi misi menjadi pusat
pendidikan dan pelayanan bahasa internasional di Kalimantan Baragjan berkembangnya Universitas Tanjungpura,
saat im Universitas Tanjungpura telah menyandang status Bldbjngga fasilitas pendidikan perlu menyediakan area
komersial untuk memenuhi statB&U ini. Oleh karena itu diperlukaRusat Pelatihan Bahasa Universitas Tanjungpura
yang dapat mendukung pembelajabaiasa asing serta terdapat area komersial. Lokasi perancangan tedetBiayk
Nasiona] Bansir Laut, Kec. Pontianak Tenggara, Kota Pontianak, Kalimantan Bfeagan luas +11.000 °m
Perancangan menggunakan metode perbandingan antara hasil otspakadangunan eksisting, studi literadengan
standar pusat pelatihan, serta menganalisis aspek internal dan eksternaldepmidsar tata ruang dalam dan luar
perancangan yaitu mendukung pembelajaran bahasa asing dan menarik pengunjung tititabetiaPusat Pelatihan
Bahasa Universitas Tanjungpura. Hal tersebut diwujudkan dengan merancang ruang pendidikan yang memenuhi kriteria
ruang pelatihan, ruang komersial yang memiliki nilai jual, dan zona publik yang bebas dikunjungi oleh masyayakat. D
tarik ide bentuk bangunan perancangan merupakan segitiga yang menjadi ciri khas dari bentuk bangunan Universitas
Tanjungpura. Bangunan diselimggcondary skinengan motif pola khas Universitas Tanjungpura.

KatarkataKunci: Pelatihan, Pusat Bahas#niversitas Tanjungpura

Abstract

Mastery of foreign languageis an important skill to compete in the international world in the future. The
Language Unit ofJniversitas Tanjungpuralso supports the mastery of foreign languaged has a vision ahmission
to become a center for international language education and services in West Kalimantan. With the development of
Universitas TanjungpuraUniversitas Tanjungpur&urrently has BLU status, so educational facilities need to provide
commercial areaso fulfill this BLU status. Therefore, dniversitas Tanjungpurdanguage Training Center is needed
that can support foreign language learning and there is a commercial area. Bigndecation is located on Daya
National StreetSea Bansir, Southeast @mnak Subdistrict Pontianak City, West Kalimantan, with an areataf,000
m?. The design uses a comparison method between the results of site observations, existing buildings, literature studies,
with training center standards, as well as analyzintginal and external aspects of the site. The basic idéaterior
and exterior spatial planning is to support foreign language learning and attract visitors to have activities at the
Universitas Tanjungpurdanguage Training Center. This is realizeg designing an educational space that meets the
criteria for a training room, a commercial space that has a selling value, and a public zone that is free to be vis@ed by th
public. The appeal of the idea afdesign building is a triangle which is thallmark of theUniversitas Tanjungpura
building form. The building is covered with secondary skin with a typical pattern bfiilrersitas Tanjungpura

Keywords:Training, Language CentréJniversitas Tanjungpura
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1. Pendahuluan

Bahasaalah saranakomunkasi yang djunakanselumpulanmanusia dsuatukelompokdan
daerahtertentu.Padaera ini banyak orang sudah mengetahui pentingnya penguasaan bahasa yang
tidak hanya bahasa lokal tetapi juga bahasa ablalgini dikarenakan kemampuan berbahasa asing
dibutuhkan untuk bersaing di zaman globalisasi dan pasar internasional.

Universitas Tanjungpura turut serta dalam mendukung penyelenggaraan pembelajaran bahasa
asing agar mahasiswaahasiswi Indonesidapat menguasai bahasa adthgsusnya yang berkuliah
di Universitas Tanjungpar Universitas Tanjungpura (UNTANpempunyaiUnit Pelaksana Teknis
(UPT) yaitu suatuunit pendukung dalarkawasanUniversitasTanjungpura. UPT Bahasa UNTAN
menyediakan layanan berupa pengajaran dan pelatihan bahasa asinghainasgkwa/i UNTAN
maupun masyarakat umum. Visi UPT Bahasa UNTAN vyaitu menjadi pusat pendidikan dan
pelayanan bahasa internasional di Kalimantan Banag) menghasilkan manusia yang handal dalam
menguasai bahasa tersebut untuk berkompetisi di tingkat nasionatetaasional.

Keadaan eksisting UPT Bahasa UNTAN secara keselumleampunyai beberagakurangan.

Hal tersebuterdiri darikebutuhan ruang yang belum terpenuhi, fasilitas ruang yang belum memadai,
bangunarbangunan yang tidak memiliki satu kesatuann dimgkungan belajar yang kurang
mendukung. Hahal tersebutmempengaruhi minat belajar bahasa asing pelpgaiahalsupaya
memenuhpersyaratapadabidang pengasahan bahasa asipgmiikan tempat pembelajaran bahasa
asing yang memadai.

Berdasarkan bda Kampus UNTAN tanggal 20 November 2017, l&mdaskan pada
Keputusan Menteri Keuangan Repubihiklonesia no 830/KMK.05/201fanggal 13 November 2017,
Universitas Tanjungpuraesmi menerapkan pola pengelolaan keuangan badeamata umum
(BLU). Hal ini berati seluruh penerimaan non pajak dikelola secara otonomi oleh universitas negeri
sendiri, sehingga universitas perlu memaksimalkan fasilitas yang ada untuk mendapatkan
pemasukan. UPT Bahasa di bawah naungan Universitas Tanjungpura juga berstatus Blda sehing
perlu memaksimalkan fasilitas yang ada sehingga memiliki nilai jual. Hal ini menyimpulkan bahwa
UPT Bahasa UNTAN tidak lagi sekadar bangunan pendidikan, tetapi juga bangunan yang bersifat
komersial.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkayakakalangan yang ingin mempelajari
bahasa asing namun belum ada tempat pembelajaran bahasa asing yang mendukung minat da
motivasi pelajar tersebut. UPT Bahasa UNTAN masih memiliki kekurakgmmrangan untuk
memenuhi kebutuhan ruang mahasiswa/l dannk@ia umum yang mau mempelajari bahasa asing.
UPT Bahasa UNTAN juga berstatus BLU yang harus memaksimalkan fasilitas yang ada sehingga
memiliki nilai jual. Oleh karena itu, penulis berinisiatif untuk mendesain Pusat Pelatihan Bahasa
yang dapat mewadahi damenunjang kegiatan pembelajaran bahasa asing, serta bersifat komersial di
Universitas Tanjungpura

2. Kajian Pustaka

Berdasarkan pendapétamalik (2007 pelatihan adalah serangkaian upaya yang dilakukan
secara berkesinambungan, bertahap, dan mengarah kapstdatujuan tertentusedangkan bagi
Rivai dan Sagala (20)lpelatihan adalah proses belajar untuk meningkatkan keterampilan yang
dilakukan dalam waktu yang relaiingkat dengan lebih mengutamakan pada pembelajaran praktik
daripada teori.

Merujuk Perattan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 yang diperbaharui Peraturan Pemerintah
Nomor 74 Tahun 2012, pada pasal 1 disebutkan bdiBaaan Layanan Umum (BLU) adalah
instansi di lingkungan Pemerintah yang dibentuk untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat
berupm penyediaan barang dan/atau jasa yang dijual tanpa mengutamakan mencari keuntungan dan
dal am mel akukan kegiatannya didasarkan pada p
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BerdasarkanAnita Lie yang dikutip dari Suherman (20)1menuturkan bahwa dalam
pengajaan bahasa, biasanya ada empat bidang keterampilan yang dijadikan acuan kurikulum:
mendengarkan, membaca, berbicara, dan menulis

Secara sederhanbloe (2002) mengemukakan tiga hal yang harus diperhatikan dalam
menentikan tempat pelatihan yaittComfortable and accessable(lnyaman secara fisik maupun
psikologis dan secara geografis mudah dijangk&uite, private and free from interuptions
(tenang, terjaga dari berbagai gangguan, baik suara, udara, maupun lalan$aifficient space for
trainees to moveasily around in, offers enough room for trainees to see each other, the trainer, and
any visual displays or examples that will be used in training video, product samples, charts, slides.
(memiliki ruang yang memudahkan peserta pelatihan untuk bergeedihampeserta lain dan
tayangan yang ditampilkan dalam pelatih&gl ini berkaitan dengabaird dalamSugiyono 2002)
yang nmengungkapkan4 kriteria sebuah ruangan pelatihan, antara lain fleksibilitas, kedap suara,
pencahayaan yang baik, dan ventilasi.

3. Metode

Metode perancangan merupakan sebuah proses perancangan meliputi pencarian data dar
teknik pengumpulan data, teknik analisis, hingga tahap perancdPgamcangafusat Pelatihan
Bahasa inmenggunakametode perancanga®.Whitakeryang memilikitujuh tahapan(Snyder &
Catanese, 1989Pertamamerupakantahap pengenalan dengarencaritopik-topik bersangkutan
sehinggamenjadidasarmperancangarPusat Pelatihan Bahasa Universitas Tanjungp{edua adalah
tahap definisiyang mendefinisikanpermasalafin secara makro, tujuan, sasaran, dan manfaat serta
lingkup perencanaan dan perancangan dari wawancara, lshsdis dan informasi bidang
kebahasaanKetiga yaitu &hap persiaparyaitu pengumpulan data primer yargerasal dari
pengamatan tapak eksistingawancara dengan pihak terkait, serta pengumpulan data sekunder dari
studi kasus dan literatur. Keempat yaitu tahap analisis yang dimaksudkan untuk mendapatkan solusi
permasalahan yang terdiri dari analisis fungsi, pelaku, ruang, lokasi, tapak, benktir,sitiitas,
dan fisika bangunan. Kelima yaitu tahap sintesis yaitu suatu gambaran konsep rancangan yang
digambarkan melaluskematik ruang luar, skematik ruang dalam, dan bentuk tiga dingangi
menguraikan penerapan analisis perancangan. Keenarh éaladg evaluasi yang menyusun semua
konsep perencanaan dan perancangan.Terakhir adalah tabegludsi yaitu tahapengecekan
semua hasil akhir berupa gambar -pgacangan,gambar rencanarsitektural, gambar rencana
struktural,dangambar rencana utiéis.

4. Hasil dan Pembahasan

LokasitapakPusat Pelatihan Bahasa Universitas Tanjungparada diJalanDaya Nasional,
Bansir Laut, Kec. Pontianak Tenggaragt& Pontianak, Kalimantan Bar&ernandaskarPerda No 2
Tahun 2013 tentang RTRW Kota Pontianakutal2013 2033 danDinas Cipta Karya Tata Ruang
terkait peraturan lingkungagaitu, peruntukarkawasarpendidikan, KDB 6 %, KLB 4, KDH 40
%, dan GSB 8 meter simetris.
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Laokasi tapak berad di JL Doya Nasional, Bansir Laut, Kec. Pontianak Tenggara,
T NPT ot Pontimnak, Kalimantan Barst 78124, Lokasi ini merupskan Sekolah Menen-
gsh Atas Santun Unitan yang terskreditas 8. Lokasi ini culup dikenal oleh masyar- :
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Gambar 1. Lokasi Perancangan Pusat Pelatihan Bahasa Universitas Tanjungpura
Sumber: Bnulis, 2021

Landasan Konseptual
Hasil dari landasan konseptual ialkbnsep perencanaan dan perancangasat Pelatihan

Bahasa Universitas Tanjungpurdahap pertama analisis diperuntukkan untuk mengenali
permasalahasehingga mendapatkan solusi. Furgmiancangan didapatkan berlandaskan teori dan
observasi terkait aktivitas dan kegiatan di dalam pusat pelatihan b&eggsi terdiri dari tiga
kelompokyang terdiri dari dua fungsyaitu kelompok fungsi utama, kelompok fungsi penunjang,
dan kelompok fugsi pendukung.Kelompok fungsi utama yaitu, funggpendidikan untuk
mendukung pembelajaran bahasa adf@ompok fungsi penunjang yaitu fungssmersialdengan
merancang ruang yang memiliki nilai judbln fungsi rekreasi untuk bersantai daefreshing
Kelompok fungsi pendukunglahfungsi pengelolaan dan seryiang memerlukakantor pengelola
danruangservis. Berdasarkan dasairvey analisis penuligpelakupelakuPusat Pelatihan Bahasa
Universitas Tanjungpurdapat dikelompokkan menjadi tigeerdasar&n iga fungsi perancangan:
Fungsi utamayaitu kelompokpelajar dan pengajaFungsipenunjangyaitu kelompok pengunjung
dan pengelola komersidtungsi pendukung yaitkelompokpengelola UPT dan pengelola servis

.

Pengunjung Pengelola

R Pelajar Pengajar
Pendidikan Komersial komersial

Rekreasi

Pogcls  [EVNENEN
UPT S @
Pengelola
; f SrontDagk |
Pengelola
Servis

Gambar 2. Fungsi dan Pelaku Pusat R#lan Bahasa Universitas Tanjungpura
Sumber: Penulis, 2021
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Kebutuhan ruan®usat Pelatihan Bahasa Universitas Tanjungpermmlah 8 ruang.Fungsi
pendidikanmerupakarzona publik dan senprivat yaitu lobby, ruang resepsionisyang informasi,
ruang kehs, darplaza cornerFungsi komersial dan rekreamerupakarzona publikdan zona servis
yaitu cafetarig dapur, dan ruang penyimpanan makanan. Fungsi fasilitas umenmpakanzona
publik, semipublik, dan servigaitu perpustakaan, ruang loker, ruangkdsi, ruang aula serbaguna,
ruangamphiteatherruang backstage, ruang persiapanshola, ruang wudhu, ddevatory. Fungsi
pengelola UPT merupakamna privatyaitu lobby pengelola, ruang tamu, ruang absen, ruang rapat,
ruang arsip, ruang ketua uniyang ketua pengelola PTE, ruang ketua pengelola Amcor, ruang
koordinator tes pelatihan, ruang koordinator SAC, ruang pengajar, ruang staff keuangan, dan ruang
administrasi. Fungsi pengelola sermigrupakarzona servigaitu ruang pompa, ruang genset, rgan
panel listrik, ruang PABX, ruang CCTV, ruasgund systepmruang janitor, dan ruang pengangkutan
sampah.

Kesimpulan tadl dari keseluruhan luas kebutuhamang adalah 3.858,5862rtanpa RTNH
(parkir) 2.088 M dan RTH 4.637,404n?, RTH 10% dari keselurun 1.058,399n°. Jadi besaran
minimal Pusat Pelatihan Bahasa Universitas Tanjungadaéahl1.642,389n?,

Analisis tapak Pusat Pelatihan Bahasa Universitas Tanjungperdiri dari perletakan,
orientasi, sirkulasi, zonasi, dan veget&ddassa bangunan ldtakkan pada tengah tapak sedikit ke
timur laut yang dimaksudkan untuk menjauhkan bangunan dari sumber kebisingan tertinggi yaitu
JalanDaya Nasional dan Jalan Karangan

Kedua, untuk memanfaatkanew ke tapak dari berbagai sigpak Ketiga, untuk menat
peraturantata wilayah yaituGSB (garis sempadan bangunan) dan GSSB (garis sempadan samping
bangunan)Keempat,meletakkan taman dan plada depantapakkarena dekat denggredestrian
eksisting di sisi Jalan Daya Nasional

Orientasi utama menghadégmggara dan selataAnalisis aientasibangunammenghadap ke
tenggaraagar pusat pelatihan bahagmmpang terlihatiari JalanDaya Nasionalyang merupakan
jalan utama Sedangkan uok orientasi ke arah selatagarmendapatkawiew terbaik padaapak
yaitu viewtugu UNTAN. Orientasi ke tenggara dan selatan juga dimaksudkan untuk meminimalisir
bidang bangunan yang menghadap langsung ke arah timur dan barat.

Analisis srkulasi pengeloladiletakkan paddimur laut yang dapat difungsikan juga sebagai
sirkulasiservis yang masuk dalalanNanga fhoh. Sirkulasipengunjung umum terdapat dua jalur,
jalur utama dari Jalan Daya Nasional dan jalur kedua dari Jalan Kardpigaumasi pedestrian
diletakkan pada bagiaselatantapak yaitu taman dan plazgang mengaratke bundarantugu
UNTAN. Sirkulasi keluar kendaraan terletbkrbagai sistapakyaitu Jalan Daya Nasional, Jalan
Karangan, dan Jaldsanga fhoh. Hal ini dimaksudkangar tidak terjadi kemacetan kendaraan.

Analisis zonasimenempatkan zona publgada ara selatan, tenggayalan barat daysapak
yang dekat dengan sisi Jalan Daya Nasional dan Jalan Karangan yang ramai dilewati masyarakat
Zona semi publildiletakkan dekat area parkiran umum di bagian tengah tZpala publiksebagai
tempat rekreas diletakkan pada area selatan dan tenggara untuk mendukung kegiatan publik
masyarakatFungsikomersialzona publikpada areéenggarauntuk memperolekiewterbaik Zona
semtprivat berada padé&engahtapaksehingga mudah dijangkau oleh pelajar dari parkiran umum
Zona privat terletalpada area dengan tingkat kebisingan rendah galagianutara dan timur laut
Zona servisterletak dibarat laut dan baratang tempatnya tersembungan condong di tengah
sehingga mudah dijangkau dari seluruh sisi banguparkran beradali areabarat, tenggara, dan
timur lautguna memberdayakameaGSB danGSSB.

Vegetasi penedudiletakkan padaisi yang terkendéangsung dengamataharipagi dansore.
Vegetasi buffediletakkan padaepanjang JalaDaya Nasional, Jalan Kargan, dan Jalahanga
Pinoh. Vegetasi pengaratiiletakkanpada sisi akses masuk kendaradaegetasi estetis l@takkan
pada area plaza dan taman.
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Sumber: Penulis, 2021

Gubahan massBusat Pelatihan Bahasa Universitas Tanjungmeaerapkan analisis internal
dan eksternaPusat Pelatihan Bahasa Universitas Tanjungadatah unit pendidikayang berfokus
pada keefektifan dan fungsiondilosofis karakter bahasa yang dima dan bervariasi menjadi
pertimbangaruntuk merancang ruang yang memberikan kebebasan pada pengguna ruang tersebut.
Selain pertimbangan pada tata ruang dalam, juga diperhatikan tata ruang luar sehingga penggunaat
tapak dapat digunakan secara efektif semdukung kegiatan di luar bangunan.

Sesuai deflga.n ana.hSE petletakan, maka Pengurangan bentuk untuk mendapatkan view 3
bangunan diletakkan di area fap‘ﬂ_k yang condong Tugu Untan. Bangunan lebih banyak Penambahan bentuk ke atas untuk menyesuaikan besaran ruang bangunan.
ke ‘belakang untuk sumber berorientasi ke Jl Daya Nasional untuk Dan penambahan bentuk berupa atap pelana untuk menyesuaikan iklim tropis
kebisingan. ° memaksimalkan view ke tapak. di Pontianak dan mendapatkan bentuk segitiga sebagai ciri khas UNTAN.

L]

Penambahan bentuk segitiga sebagai secondary skin dan penambah estetika
pada fasad depan bangunan. Pengurangan bentuk pada beberapa bagian pada
setiap lantai atas untuk menciptakan ruang terbuka bagi pengguna bangunan di
setiap lantai.

9
Gambar 4. Gubahan MassRusat Pelatihan Bahasa Universitas Tanjungpura

Sumber: Penulis, 2021
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Konsep gubahan bentuk Pusat Pelatihan Bahasa Universitas Tanjungpura menel@pkan i
bentukan dasayangdiambil dari analiss tapakyang menyesuaikan potensi tap&angunarterdiri
dari satumassayang memiliki fungsi pendidikan, komersial & rekreasi, fasilitas umum, dan
pengelola Pemilihan atap dak padengunaruntuk memudahkan peletakan edddt servis seperti
mesin outdoor VRV dan roof tank Pemilihan atap pelana untuk menyesuaikan iklim tropis
Pontianak. Pemilihan atap kaca untuk memaksimalkan pencahayaan alami pada bangunan

Pusat Pelatihan Bahasa Universitas Tanjungpura merupakan bangunan satu massa dengatr
empat larai. Grid strukturbangunarerdiri dari beberapa modulagaitu9 x 6 m, 6 x 6 m, dan 6 x 3
meter Sistem struktur bawah menggunakan pondasidéikgarpenguatan ari mini pile. Jenismini
pile pada perancangan ini adalami pile dengan ukuran diamet,40 m sedalam kurang lebih 20
meter bermaterial beton bertulang.

Sistem struktur atas bangunan menggunakan sistem rangka beton bemBdatasarkan
perhitungan struktur, untuk bentangan 6 m@lan 6 x 3 m menggunakan ukuran balok induk yaitu
0,25 x0,50 m menggunakankuran balok anak 0,2040 m, sedangkan untuk bentangan 9 x 6 m
menggunakan ukuran balok induk yaitu 0,40 x 0,75 m dan lebar kolom bundar berdiantater 0,5
Pertimbangan dari penggunaan penutatpp bitumen yaitu kemampuannya dalam enedam
kebisingan, tahan air, tahan pada cuaca kemarau dan hujan, berat material yang ringan, memiliki
nilai estetika, damanya memerlukan rangka kuklada dan gording dalam pemasangannya. Untuk
atap bentangan menggunakan penutup atap dak beton dengkamtpiabondek dikarenakan untuk
menghemat penulangaian memudahkan peletakan addt servis di atas bangunan.

O Konsep Gubahan Bentuk

& Bentukan atap menyesuaikan iklim tropis Pontianak yang
memiliki curah hujan yang tinggi sehingga atap yang
digunakan memiliki kemiringan 15° dan mendapat bentuk
segitiga yang menjadi ciri khas dari bangunan UNTAN.

Fasad pada bagian depan menggunakan warna merah, jingga,
@dan kuning untuk menciptakan kontras warna untuk
menimbulkan kesan menarik. Ketiga warna ini diambil dari
filosofi bahasa yang bervariasi namun begitu indah jika
disatukan, seperti warna merah, jingga, dan kuning yang
bervariasi, ceria, dan indah jika dipadukan.

Bentukan fasad berbentuk segitiga menyesuaikan konsep
bentuk segitiga pada bangunan dengan kisi-kisi kayu yang
mencirikan ciri khas Kalimantan Barat yang kaya dengan
kekayaan hutan alamnya.

) Bentukan secondary skin mengikuti pola motif yang digunakan
pada bangunan UNTAN eksisting. :

@ Fasad menggunakan warna dasar netral yaitu warna putih,
abu-abu, coklat, dan cream untuk menimbulkan perasaan
nyaman, natural, dan stabil secara psikologis.

Kanopi drop off menyesuaikan bentuk miring pada
@ lantai 1 dengan bentukan kaca berbentuk segitiga
untuk memanfaatkan pencahayaan alami.

Gambar 5. Konsep Gubahan Bentiusat Pelatihan Bahasa Universitas Tanjungpura
Sumber: Penulis, 2021
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Konsep utilitasPusat Pelatihan Basa Universitas Tanjungpunaeliputi sistem jaringan air,
jaringan listrik, jaringan tata udar&eamanan bangunan dgersampahanSistem down feed
digunakan pada sistem jaringan air karena kelebihannyahgnagt listrik dan membuat pompa air
menjadi Idih awet.Ground water tanGWT) disediakan untuk kebutuhan air bersih pengunjung
dan pengelola bangunan yang akan dipompa dan didistribusikanoolelvater tank(RWT), serta
penanggulangan kebakaran darugastem jaringan air kotor memiliki alur yaitlari sumber saniter
ke bak kontrol kemudian keeptictank Kotoran ditampung dseptictankdiarahkan keiol kota.

Sistem jaringan listrikterkait pencahayaamererapkanpenerangan lampu LEDSistem
jaringan CCTVindoor maupunoutdoor menggunakan CCTVang beradius 360Sistem jaringan
komunikasi terkait instalasi telepon berasal dari jarinbalkom yang disalurkan ke PABX dan unit
extention phoneSistem jaringan internet menerapkan jaringan wifi menggunabater. Sistem
jaringan tata suarmenggunkan listrik dari PLN atau genset yang disalurkansgeaker selector.
Sistem jaringan tata udara menerapkan sistenva{@ble refrigerant volumévRV) yang memiliki
banyak kelebihan.

Sistem keamanan bangunan terkait penangkal petir menerapkan sistens.TiRenaagkal
petir yang digunakan adalah sistem Thomas tipe 25 yang dapat menjangkau pada ramites.25
Sistem keamanan kebakaran menggunakan detekioryasg terpasang setiap jarak 10 meter, alat
pemadam api ringan (APAR) yamgrpasang setiap 10 neethidran yang terpasang setiap jarak 40
meter, sprinkler yang memiliki semburan beradi@® n? dan terpasang setiap jarak 5 meter,
perletakkan tangga darurat dengan radius jangkauan 30, nsef¢a hidran halaman dengan
jangkauan 20 meter yang terpasargap jarak 60 meter.

Sistem persampahan di dalam bangunan dilakukan dengan mengumpulkan sarmpal d
penampungan sampah menggunakan kereta dorong yang nantinya akan diangkut oleh truk
kebersihan kota.

' Konsep Ulilitas Bangunan

© Mesin outdoor VRV diletakkan pada atap dak di belakang
"~ bangunan agar tidak menghalangi fasad depan bangunan.

_ Roof tank diletakkan pada atap dak di belakang bangunan
" untuk penyaluran air bersih menggunakan sistem down-feed.

Lavatory, rg. Janitor, Pantry, Lift, rg. HVAC, dan tangga darurat
_ diletakkan pada satu zona dan cenderung agak di tengah
¥ bangunan untuk memudahkan seluruh pengguna bangunan
menjangkaunya.

Rg. Pompa, rg. HVAC, rg. Panel, rg, teknisi, rg. Sound System
£ & PABX diletakkan dalam bangunan untuk memudahkan
pengoperasian servis dalam bangunan.

o Ruang genset, gudang, dan ruang pengangkutan sampah
* diletakkan terpisah dengan bangunan utama.

*Isometri menunjukkan bagian belakang bangunan
Gambar 6. Konsep Utilitas Pusat PelatihamalBasa Universitas Tanjungpura
Sumber: Penulis, 2021

517



JMARS: Jurnal Mo saik Arsitektur , Vol. 9, No. 2, Tahun2021

Konsep fisika bangunaRusat Pelatihan Bahasa Universitas Tanjungmeaerapkarsistem
penghawaan, pencahayaan, dan akustika baik alami mau pun Wbiatam penghawaan alami
diterapkanpadacross ventation dalam bangungrsedangkan sistem penghawaan buditamapkan
dengan pengguna#®C VRV

Sistempencahayaan alarditerapkan dengan merancangkaanpada bidanglinding dan juga
atap éky ligh), sehingga pencahayaan alami dapat menyebar meratdadn dangunan. Sebagai
pereduksian kesilauan dan mengurangi panas dari sinar matahari, maka ditarababkdary skin.
Pencahayaan buatan berupa penerangan lampu LED tersedia pada semua ruangan untuk menunjar
setiap kegiatan yang berlangsung di dalamnya.

Sistem akustika alami diterapkan pada penanaman vegetasi peredam kebisseganjding
sisi jalan untuk meredam kebisingan dari kendaraan. Rusmgy yang memerlukan tingkat
kebisingan yang rendah seperti ruang kelas, ruang eddaginadan ruan@mphiteathediberikan
penambahan material peredam sysada dindingyaitu sound proof boardlanacourete fiberpada
plafond yaitu panelply woal, dan lantai menggunakan karpet, semua ini dimaksudkan untuk
mereduksi suara dari luar dan suara dalam ruadgpat tersebar rata.

Gambar 7. Konsep Fisika Bangunan Pusat Pelatihan Bahasa Universitas Tanjungpura
Sumber: Penulis, 2021

Hasil Perancangan

Hasil dari keseluruhan analisis dan konsep menghasilkan gambaanpeamganPusat
Pelatihan Bahasa Universtalranjungpurayang mencakup bangunan utama beserta kawasannya
yang terdiri dariparkir unum, area parkir pengelola, serta area tamanptira Pusat Pelatihan
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